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sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara (UU No. 20
Tahun 2003).

Pendahuluan
Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana

untuk menciptakan suasana belajar dan proses belajar
agar siswa aktif mengembangkan potensi dirinya
sehingga memiliki kekuatan spiritual religius,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, dan keterampilan yang dibutuhkan untuk diri

Email: rantifebrian2802@gmail.com

Di era pengetahuan dan informasi saat ini,
perubahan kehidupan terjadi sangat cepat di berbagai
bidang, termasuk pendidikan, sehingga Pendidikan
menjadi faktor penting dalam membentuk sumber daya
manusia yang terarah dan berkualitas, salah satunya
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Adalah hasil belajar siswa di sekolah dasar. Oleh karena
itu, pendidikan perlu dilakukan secara optimal dengan
mengarahkan berbagai faktor pendukung untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya pada
kualitas pembelajaran.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
menciptakan  suasana  belajar mengajar  yang
menyenangkan di kelas dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi, khususnya penggunaan alat
digital, yang mampu membuka peluang bagi guru
untuk menghadirkan lingkungan belajar yang interaktif
dan menyenangkan, serta mampu memfasilitasi
berbagai gaya belajar siswa. Selain itu, teknologi dalam
pendidikan  juga memudahkan guru  untuk
menyampaikan materi secara lebih dinamis dan
Membantu siswa mengakses informasi secara mandiri,
sehingga mendorong pembelajaran mandiri dan
komunikasi yang lebih efektif antara guru dan siswa.

Fricticarani et al. (2023) menyatakan bahwa saat
ini teknologi berkembang pesat dan mengalami
perubahan besar, terutama dengan munculnya
teknologi 5.0. Dan Faridah et al (2021) juga menyatakan
bahwa di zaman sekarang ini, teknologi telah menjadi
kebutuhan yang harus dimiliki setiap orang. Oleh
karena itu, media pembelajaran kini harus dibuat untuk
mengikuti perkembangan zaman dan juga kemajuan
teknologi. Hasan et al. (2021) mengatakan bahwa
kemajuan ilmu  pengetahuan dan teknologi
menghasilkan perangkat dan aplikasi yang dapat
dijadikan media pembelajaran, guru tidak hanya harus
dapat menggunakan media pembelajaran klasik tetapi
juga media pembelajaran modern. Agar proses
pembelajaran lebih efisien, menarik, menyenangkan
serta mencapai tujuan pembelajaran.

Elfiana et al. (2022) menyatakan bahwa beragam
media  pembelajaran  sangat  penting  untuk
meningkatkan hasil belajar siswa karena capaian belajar
dipengaruhi oleh media yang digunakan oleh guru
selama proses pembelajaran, dimana media berfungsi
untuk mendukung penyampaian materi, menarik minat
siswa dalam belajar, dan memudahkan pencapaian hasil
belajar (Choirin Attalina et al., 2024). Salah satu media
pembelajaran berbasis teknologi yang relevan yang
digunakan di era saat ini adalah Digital Flipbook. Flipbook
digital Adalah salah satu media elektronik berupa buku
digital yang berisi teks dan gambar serta dapat
dikembangkan dengan video, audio, kuis, dan animasi,
yang berasal dari mainan anak berupa buku bergambar
yang dapat dibuka dari satu halaman ke halaman
lainnya (Sudarsono et al., 2018).

Keunggulan Digital Flipbook antara lain mampu
menyajikan materi berupa teks, gambar, warna, audio,
dan animasi secara fleksibel dan efisien (Purnamadewi
& Wiyasa, 2022), meskipun memiliki keterbatasan
seperti pembuatannya yang membutuhkan perangkat

komputer atau laptop, menuntut kemampuan guru
untuk mengoperasikannya, dan ketergantungan pada
jaringan internet karena berbasis web (Arrum &
Nurdyansyah, 2023), dan penggunaannya cenderung
efektif untuk individu atau kelompok kecil yang terdiri
dari 4-5 siswa (Wahyuliani et al., 2016). Dengan
demikian, media pembelajaran Flipbook Digital memiliki
posisi penting sebagai penyalur pesan pembelajaran
dari guru kepada siswa dan mampu membantu materi
menjadi lebih mudah dipahami dengan mengaitkan
pembelajaran dengan teknologi, sehingga
penggunaannya dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa, termasuk pada mata kuliah IPS (Masithoh, 2022),
sejalan dengan pendapat Dewi K (2017) dan Usman
(2023) yang menekankan bahwa media pembelajaran
berperan penting dalam mendukung keberhasilan
proses belajar mengajar dan pengembangan siswa di
sekolah.

Tujuan umum pembelajaran IPAS adalah agar
siswa dapat memahami bagaimana konsep dalam ilmu
pengetahuan alam dan sosial serta berinteraksi satu
sama lain. Tantangan terbesar dalam belajar IPS adalah
menciptakan materi yang menarik dan mudah
dipahami siswa, guru juga diharapkan memiliki tingkat
kreativitas dan inovasi yang lebih tinggi yang bertujuan
untuk mencegah siswa merasa bosan dan jenuh.
Menurut Julaiha Juli, Nurul Farhaini, Rollin fadilah
Hasibuan  (2022) menyatakan bahwa media
pembelajaran digital dikelompokkan menjadi tiga jenis,
yaitu: media audio-visual, media pembelajaran visual,
dan media audio.

Upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan
kualitas pendidikan mahasiswa dalam pembelajaran
IPAS, diperlukan media pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik pembelajaran IPAS, salah satunya
adalah Digital Flipbook bernama Flipbook Ekoraya dan
dikembangkan oleh Vadia Regitha Lestari, yang dapat
diakses melalui link https:/ /online.flipbuilder.com/oq
vdy/eyno/.

Menurut Afwan et al. (2020), media pembelajaran
yang baik adalah media yang mampu mengadaptasi
berbagai gaya belajar siswa untuk mencapai tujuan
belajar, dan salah satu media yang memenuhi kriteria
tersebut adalah Digital Flipbook. Syamsuri dan Jefriyanto
Wilson (2023) menyatakan bahwa Flipbook Digital
merupakan inovasi dari buku ajar konvensional yang
interaktif dengan berbagai fitur dan navigasi yang
memungkinkan pergerakan halaman secara bertahap,
sedangkan Sari dan Ahmad (2021) menjelaskan bahwa
Flipbook ~ merupakan media terstruktur yang
menggabungkan tulisan, gambar, dan suara dalam
format digital berbasis elemen multimedia sehingga
mendorong aktivitas pengguna.

Berdasarkan hasil pengamatan pada SDN 007
Samarinda Ulu kelas V, ditemukan permasalahan
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berupa minimnya pemanfaatan media pembelajaran
berbasis teknologi dan masih dominan penerapan
metode pembelajaran konvensional dengan media yang
digunakan berulang kali, seperti buku, papan tulis, dan
PowerPoint (PPT), yang jika digunakan secara terus
menerus dapat menyebabkan kebosanan dan rasa jenuh

pada siswa sehingga berdampak pada
menurunnya motivasi belajar. Menyadari permasalaha
tersebut, peneliti berupaya menerapkan media

pembelajaran yang tepat untuk menciptakan proses
pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, bermakna,
menyenangkan, dan menarik melalui penggunaan
media pembelajaran Flipbook Ekoraya pada mata
pembelajaran IPA di kelas V, khususnya materi
Keanekaragaman Hayati di SDN 007 Samarinda Ulu.
Dengan penerapan media pembelajaran Flipbook Digital
ini, peneliti ingin mengetahui pengaruh penggunaan
media pengajaran Flipbook Digital terhadap hasil belajar
siswa, karena Flipbook Ekoraya dinilai relevan dengan
perkembangan teknologi saat ini, mudah diakses oleh
siswa kapan saja dan di mana saja tanpa batasan ruang
dan waktu, serta memiliki desain yang menarik dan
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar karena
berisi gambar, audio, dan warna yang menarik, serta
secara khusus menyajikan materi Keanekaragaman
Hayati yang menjadi fokus pembelajaran.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kuantitatif, tepatnya penelitian
Quasi  Experiment, yaitu metode penelitian yang
dilakukan untuk mengukur pengaruh perlakuan
tertentu terhadap variabel tertentu. Dengan kata lain,
penelitian eksperimen ini merupakan penelitian yang
melakukan eksperimen pada kelompok penelitian.
Dalam penelitian eksperimen dengan desain memiliki
kelompok, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya
untuk mengendalikan variabel eksternal yang
mempengaruhi pelaksanaan percobaan (Sugiyono,
2016). Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi
Experiment dengan desain Non-equivalent Control Group
Design, yang dimana desain ini menggunakan dua
kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen, namun dalam desain ini kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen tidak dipilih secara acak,
dikarenakan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan
sedangkan kelas eksperimen diberikan perlakuan,
dikarenakan nilainya tidak mencapai KKTP.

Variabel dependen pada desain ini dilakukan dua
kali pada kelas eksperimen dan kontrol, yaitu
pengukuran pertama dilkukan sebelum perlakuan dan
pengukuran kedua dilakukan sesudah perlakuan. Kelas
eksperimen diberikan perlakuan berupa penggunaan
media pembelajaran Flipbook Ekoraya, sedangkan kelas
kontrol tidak diberikan perlakuan. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media pembelajaran Flipbook Ekoraya terhadap hasil
belajar siswa.

Penelitian ini dilakukan pada tahun pembelajaran
2025/2026. Adapun kerangka berpikir pada penelitian
adalah:

Teori Belajar Gagne
Proses belajar melibatkan interkasi faktor internal (kognitif, motivasi,
kesiapan) dan faktor eksternal (stimulus, media, metode). interaksi
kedvanya menentukan hasil belajar.
(Putri didk 2021)

|

[Falctor internal

- Minat

|- Bakat

|- Motivasi

|- Kesiapan

[Bukti bahwa motivasi berpengaruh positif
terhadap hasil belajar.

(Putri dkk 2021)

- Guru

Bukti bahwa media pembelajaran berpengaruh
positif terhadap hasil belajar.

(Setaningsih & Atmaja 2021)

{ J
1

4 Indikator Media Pembelajaran
K materi dengan ki Ip belajar siswa, dapat meningkatkan
perhatian dan konsentrasi siswa pada materi pembelajaran yang di sajikan
guru, dapat meningkatkan motivasi untuk belajar, dapat mengurangi
penggunaan waktu peny ian materi, dan buat belajar lebih
menyenangkan
(Pasaribu did, 2023; Raharjo dik, 2024)

A

Haszil Belajar
Untuk mendapatkan hasil belajar dalam
bentuk perubahan harus melalui proses
tertentu yang di pengaruhi oleh faktor dan
dalam diri dan luar diri individu.
bail ity faktor internal dan faktor eksternal
(Pasaribu, dkk 2023)

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan
pada tanggal 15-29 Juli 2025. Penelitian ini dilakukan di
SD Negeri 007 Samarinda Ulu yang berlokasi di Jalan
Piano No.02, Dadi Mulya, Kecamatan Samarinda Ulu,
Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Pemilihan SD
Negeri 007 Samarinda Ulu sebagai tempat penelitian
didasarkan pada beberapa pertimbangan yaitu fasilitas
di SD Negeri 007 Samarinda Ulu yang memadai di
setiap sudut kelas yang terdapat jaringan internet.).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas V SDN 007 Samarinda Ulu yang terbagi
menjadi 4 (empat) kelas yang terdiri dari siswa kelas V
A 23 siswa, kelas V B 18 siswa, kelas V C 20 siswa dan
kelas V D 20 siswa, dengan jumlah siswa sebanyak 81
siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan
sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu
yang relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2021).
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas V B sebanyak
18 siswa sebagai kelas kontrol dan kelas V D sebanyak
20 siswa sebagai kelas eksperimen dengan total
keselurruhan sampel 38 siswa. Adapun teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
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berikut; Teknik observasi, teknik wawancara, teknik tes,
dan dokumentasi. Dalam penelitian ini digunakan dua
jenis instrumen yaitu lembar tes pengukuran
pengetahuan siswa dan lembar wawancara.

Uiji instrumen dalam penelitian ini menggunakan
uji validitas dan wuji reliabilitas. Teknik analisi data
dalam penelitian menngunakan beberapa uji yaitu uji
normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis dan uji n-gain.
Setelah melakukan penelitian dan memperoleh data,
maka data dianalisis dengan tujuan untuk menguji
hipotesis penelitian. Untuk merinci dan menjelaskan
data melalui proses analisis data. Sebelum melakukan
uji hipotesis pada data penelitian sebelumnya perlu diuji
normalitas dan homogenitas sebagai syarat pengujian
parametrik.

Hasil dan Diskusi

Berdasarkan grafik hasil penelitian pada
gambar 1 , kemampuan siswa menjawab soal materi
Keanekaragaman Hayati relatif baik, ditunjukkan
dengan dominasi skor pada interval 66-94. Hasil pretest,
kelas kontrol menunjukkan nilai rata-rata yang lebih
tinggi (54) dibandingkan kelas eksperimen (52), dengan
distribusi skor yang relatif sama pada setiap interval.
Namun, pada hasil posttest terlihat perbedaan yang
signifikan, dimana kelas eksperimen mengalami
peningkatan yang lebih besar daripada kelas kontrol.
Jumlah siswa pada kelas eksperimen yang memperoleh
nilai pada interval 66-94 meningkat menjadi 16 siswa,
sedangkan kelas kontrol hanya 8 siswa. Nilai rata-rata

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

posttest kelas eksperimen mencapai 76, lebih tinggi dari
kelas kontrol 64, sehingga menunjukkan bahwa
pembelajaran di kelas eksperimen memberikan hasil
yang lebih baik.

Chart Title
18
16
14
12
10

(=T T -}

Pre-Test Eksperimen Pre-Test Kontrol Post-Test Eksperimen Post-Test Kontrol

m <45 46-65 66-94

Gambar 1. Perbandingan Skor Pretest dan PostTest
Kelas Eksperimental dan Kelas Kontrol (Sumber: Data
Proses, 2025)

Berdasarkan hasil uji validitas di atas
menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment,
diketahui bahwa dari 20 pertanyaan yang diuji, terdapat
17 pertanyaan yang dinyatakan valid karena nilai
signifikansi < 0,05. Sementara itu, ada 3 pertanyaan yang
dinyatakan tidak valid yaitu pada soal nomor 2, 10, dan
17 karena nilai signifikansi > 0,05. Oleh karena itu,
instrumen pengujian yang digunakan dalam penelitian
ini berkualitas baik untuk digunakan dalam pretest dan
posttest.

No.Soal Sig. (2-Tailed) Keterangan Keputusan
Soal 1 0,025 Valid Dipakai
Soal 2 0,070 Tidak Valid Tidak Dipakai
Soal 3 0,000 Valid Dipakai
Soal 4 0,000 Valid Dipakai
Soal 5 0,000 Valid Dipakai
Soal 6 0,000 Valid Dipakai
Soal 7 0,032 Valid Dipakai
Soal 8 0,000 Valid Dipakai
Soal 9 0,000 Valid Dipakai
Soal 10 0,256 Tidak Valid Tidak Dipakai
Soal 11 0,003 Valid Dipakai
Soal 12 0,002 Valid Dipakai
Soal 13 0,000 Valid Dipakai
Soal 14 0,000 Valid Dipakai
Soal 15 0,007 Valid Dipakai
Soal 16 0,000 Valid Dipakai
Soal 17 0,994 Tidak Valid Tidak Dipakai
Soal 18 0,000 Valid Dipakai
Soal 19 0,000 Valid Dipakai
Soal 20 0,001 Valid Dipakai

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025)
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Tabel 1. Hasil Uji Reabilitas

Reliabilitas Cronbach’s Alpha

Jumlah Item Keterangan

PreTest dan PostTest 0,869

17 Reliabel

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan
teknik Alpha Cronbach, menunjukkan nilai 0,869.
Artinya, nilai alfa > 0,50 yang masuk dalam kategori
reliabel, sehingga instrumen yang digunakan konsisten
dan cocok untuk mengukur kemampuan siswa.
Berdasarkan tabel hasil uji normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk pada tabel di atas, menunjukkan bahwa

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

data dari pretest kelas kontrol memiliki nilai signifikansi
0,598, dan posttest kelas kontrol adalah 0,100. Sedangkan
pretest kelas eksperimen adalah 0,535, dan posttest kelas
eksperimen adalah 0,122. Semua nilai didistribusikan
secara normal karena dibuktikan dengan nilai signifikan
> 0,05. Dan dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar
siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen, baik pretest
maupun posttest didistribusikan normal.

Kelas df Sig. Keterangan
Pretes Kelas Kontrol 18 0,598 Normal
PostTest Kekas Kontrol 18 0,100 Normal
Pretest kelas eksperimen 20 0,535 Normal
Posttest kelas eksperimen 20 0,122 Normal

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025)

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas di atas
menggunakan Levene's Test, menunjukkan bahwa data
dari hasil pretfest adalah 0,176 dan data dari hasil posttest
adalah 0,135. Dilihat dari kedua nilai tersebut, dapat
disimpulkan bahwa, masing-masing nilai signifikansi >

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data memenubhi
kriteria, sehingga hasil uji homogenitas pada pretest dan
posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
dinyatakan homogen.

Data Sig. Uji Levene’s Keterangan
Pretest 0,176 Sig.> 0,05 maka HQ diterima Data Homogen
Posttest 0,135 Data Homogen

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025)

Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-test di
atas, menunjukkan bahwa nilai posttest memiliki nilai
signifikansi 0,020, yaitu < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
rata-rata kedua kelas baik kelas kontrol dan kelas

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

eksperimen. Sehingga H; diterima Hy ditolak, dan dapat
disimpulkan bahwa perlakuan yang diberikan di kelas
eksperimen berpengaruh terhadap perbedaan hasil
belajar siswa.

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
N 20 18
Skor Posttest Rata-Rata 76 64

Nilai Sig. (2-tailed)

H1 diterima HO ditolak

Kesimpulan Ada pengaruh penggunaan media pembelajaran Flipbook Ekoraya pada
materi Keanekaragaman Hayati terhadap hasil belajar siswa
Keputusan H1 diterima HO ditolak

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025)

Berdasarkan hasil uji N-Gain di atas,
menunjukkan bahwa rata-rata nilai N-Gain pada kelas
kontrol 0,25 termasuk dalam kategori rendah karena <
0,3 sedangkan rata-rata hasil N-Gain pada kelas

eksperimen 0,45 termasuk dalam kategori sedang
karena nilainya > 0,3 dan <0,7. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam penggunaan media pembelajaran Flipbook

Ekoraya mampu memberikan peningkatan hasil belajar
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pada siswa dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional, dapat disimpulkan bahwa dalam hal ini
media pembelajaran Flipbook efektif digunakan dalam

Tabel 6. Hasil Tes N-Gain

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
Keanekaragaman Hayati pada kelas V SDN 007
Samarinda Ulu.

Grup Kontrol Kelompok Eksperimental
N-Gain 0,25 0,45
Kategori Rendah Sedang
Keterangan Rata-rata Peningkatan hasil belajar Rata-rata peningkatan hasil belajar

siswa di kelas control tergolong

siswa di kelas eksperimen tergolong

rendah sedang

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025)

Pembahasan pada hasil penelitian ini
didasarkan pada hasil belajar siswa sekolah dasar IPAS,
khususnya pada materi Keanekaragaman Hayati pada
kelas V SDN 007 Samarinda Ulu. Penelitian dilakukan
selama kurang lebih dua minggu dengan melibatkan
dua kelas, yaitu kelas V B sebagai kelas kontrol dan kelas
V D sebagai kelas eksperimen. Pelaksaan dalam
penelitian dimulai dengan memberikan soal pretest yang
telah diuji validitas dan diuji Reabilitas, yang terdiri dari
17 soal pilihan ganda, yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dalam memahami materi
Keanekaragaman Hayati sebelum diberikan perlakuan
pembelajaran yang berbeda.

Seiring dengan perkembangan teknologi yang
pesat, media pembelajaran diperlukan  untuk
beradaptasi dengan kebutuhan dan karakteristik siswa
di era saat ini. Media pembelajaran Flipbook Ekoraya
memiliki tampilan yang mirip dengan buku cetak yang
dilengkapi dengan halaman, namun berisi animasi,
video, gambar, dan audio yang menjelaskan materi
Keanekaragaman Hayati secara lebih menarik dan
kontekstual, sehingga berbeda dengan buku cetak pada
umumnya.

Penggunaan media Flipbook Ekoraya dalam
pembelajaran tatap muka memudahkan guru dalam
menyampaikan materi dan membantu siswa memahami
konsep  abstrak. Pengamatan selama  proses
pembelajaran menunjukkan bahwa kelas eksperimental
memiliki suasana belajar yang lebih aktif, kondusif, dan
menyenangkan, sedangkan kelas kontrol cenderung
lebih pasif karena hanya fokus pada penjelasan guru
(mode ceramah). Temuan ini sejalan dengan pendapat
Yuniarrahmana et al. (2021) yang menyatakan bahwa
media pembelajaran Flipbook digital digunakan secara
efektif dalam proses pembelajaran, dan Riska Dwi (2023)
yang menyatakan bahwa penggunaan media Flipbook
digital dapat meningkatkan motivasi belajar siswa,
keterampilan berpikir kritis, dan minat belajar.

Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai,
peneliti memberikan posttest kepada siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Posttest yang diberikan

telah diuji validitas dan diuji reliabilitas yang terdiri dari
17 soal pilihan ganda yang bertujuan untuk mengukur
hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran
materi Keanekaragaman Hayati. Setelah itu data yang
diperoleh kemudian dianalisis melalui beberapa
tahapan pengujian yaitu uji normalitas, uji homogenitas,
uji hipotesis, dan uji N-Gain.

Hasil wuji normalitas dan homogenitas
menunjukkan bahwa data penelitian terdistribusi secara
normal dan homogen, sehingga pengujian hipotesis
dapat dilakukan dengan menggunakan uji Independent
Sample t-testi. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai
signifikansi 0,020 < 0,05, sehingga Ha diterima dan HO
ditolak, yang berarti ada pengaruh penggunaan media
pembelajaran Flipbook Ekoraya terhadap hasil belajar
siswa pada materi Keanekaragaman Hayati.
Selanjutnya, hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen
menunjukkan nilai 0,45 yang berada pada kategori
sedang dan dinyatakan efektif (Dewi et al, 2022),
sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai N-Gain
sebesar 0,25 yang berada pada kategori rendah, karena
pembelajaran dilakukan tanpa menggunakan media
pembelajaran berbasis teknologi.

Perbedaan hasil belajar siswa terlihat jelas dari
perbandingan rata-rata nilai pretest dan nilai posttest
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-
rata pretest kelas eksperimen 52 meningkat menjadi 76
pada posttest, sedangkan rata-rata nilai pretest kelas
kontrol 54 hanya meningkat menjadi 64 pada posttest.
Perbedaan peningkatan hasil belajar menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran Flipbook
Ekoraya dalam proses pembelajaran yang diikut
sertakan dengan menjelasan guru dan beberapa soal

Latihan dan soal praktik yang diberikan oleh
guru berkontribusi lebih besar dalam meningkatkan
hasil belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional yang hanya berfokus pada guru dengan
menggunakan motode ceramah. Perbedaan ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
keunggulan media Flipbook yang interaktif, kaya akan
unsur multimedia, dan mampu melibatkan siswa secara
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aktif dalam proses pembelajaran (Prisila et al., 2021;
Triwahyuningtyas et al., 2020; Opidianto et al., 2021; Sari
& Ahmad, 2021). Temuan ini sejalan dengan Cognitive
Theory of Multimedia Learning (CTML) vyang
dikemukakan oleh Richard E. Mayer (2021; 2024), yang
menjelaskan bahwa siswa akan lebih mudah memahami
materi ketika informasi disajikan melalui dua saluran
pengolahan, yaitu saluran verbal dan visual, secara
seimbang, sehingga dapat meningkatkan pemahaman,
mengurangi beban kognitif, dan membantu siswa
mengingat materi keanekaragaman hayati dengan lebih
baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

Kesimpulan

Hasil penelitian berdasarkan pengujian statistik
menggunakan uji Independent Sample t-test menunjukkan
bahwa nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) adalah 0,020,
yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil dari uji
hipotesis Adalah (Ha) diterima dan (Ho) ditolak.
Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa di kelas eksperimen yang
menggunakan media pembelajaran Flipbook Ekoraya
dan kelas kontrol yang tidak menggunakan media
tersebut. Perbedaan ini menunjukkan bahwa perlakuan
yang diberikan pada kelas eksperimen memiliki
dampak nyata terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media pembelajaran Flipbook
Ekoraya pada materi Keanekaragaman Hayati
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa kelas V
SD Negeri 007 Samarinda Ulu. Media pembelajaran ini
tidak hanya membantu siswa memahami konsep materi
secara lebih visual dan interaktif, tetapi juga
meningkatkan minat, motivasi, dan keaktifan siswa
selama proses pembelajaran.

Berdasarkan pengalamannya selama melakukan
penelitian di SD Negeri 007 Samarinda Ulu, peneliti
mengajukan beberapa saran untuk sekolah, guru, siswa,
dan peneliti masa depan. Sekolah diharapkan dapat
memberikan dukungan melalui kebijakan agar media
pembelajaran yang berbasis teknologi seperti media
pembelajaran Flipbook dapat terapkan, karena terbukti
mampu meningkatkan pemahaman siswa dan dapat
dijadikan rekomendasi bagi guru dalam pembelajaran.

Guru diharapkan mampu mengintegrasikan
media pembeljaran Flipbook dalam proses pembelajaran,
khususnya pada materi yang membutuhkan visualisasi
dan interaksi yang  menarik, serta  terus
mengembangkan kemampuan teknologi dan kreativitas
dalam  menciptakan media pengajaran. Siswa
diharapkan lebih aktif dan memanfaatkan media
pembelajaran secara optimal sehingga hasil belajar
dapat meningkat. Sementara itu, peneliti kemudian
disarankan untuk melakukan kajian awal terkait sarana

dan prasarana sekolah serta mengembangkan penelitian
dengan memperluas sampel, variasi materi, dan
penggunaan media pembelajaran teknologi lainnya.

Ucapan Terimakasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada SD Negeri
007 Samarinda Ulu atas keterbukaan untuk menjadi lokasi
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